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KATA PENGANTAR 

 

 Puji Syukur senantiasa kami panjatkan kehadiran Allah SWT yang telah melimpahkan 

Rahmat serta petunjuk-Nya, sehingga kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini dapat 

diselesaikan. 

 Pada kegiatan pengabdian kali ini, kami mengangkat Seminar Sejarah Kulon Progo. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat berjalan lancar atas bantuan dari beberapa 

pihak. Oleh karena itu dalam kesempatan ini tim pengabdian kepada masyarakat ingin 

menyampaikan penghargaan dan ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada pihak-pihak 

tersebut, yaitu: 

1. Rektor IKIP PGRI Wates yang telah memberi kesempatan dan bantuan untuk pelaksanaan 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini. 

2. Dekan FP-IPS IKIP PGRI Wates yang telah memberi kesempatan dan bantuan untuk 

pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini. 

3. Perusahaan Umum Daerah Aneka Usaha Kulon Progo yang telah banyak membantu 

terlaksananya pengabdian kepada masyarakat ini. 

4. Semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu yang telah banyak membantu 

terlaksananya pengabdian kepada masyarakat ini. 

Semoga Allah SWT berkenan melimpahkan pahala sesuai jasa-jasa beliau. Kami 

menyadari bahwa hal yang disajikan dalam laporan ini masih banyak kekurangannya. Oleh karena 

itu saran dan kritik yang bersifat membangun sangat diharapkan. 

 

        

 

Kulon Progo, 30 Oktober 2024 

       Ketua Pelaksana PPM 

 

 

 

Wahyu Pambudi, M.Pd. 
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PENGESAHAN  

 

Judul Pengabdian   : Seminar Sejarah Kulon Progo  

Hari, Tanggal    : Sabtu, 5 Oktober 2024 

Tempat    : Exibition Hall Taman Budaya Kulon Progo  

Rumpun Ilmu    : Pendidikan Sejarah  

Ketua Pelaksana   :  

a. Nama    : Wahyu Pambudi, M.Pd.  

b. NIDN    : 0521018702  

c. Unit Tugas   : IKIP PGRI Wates  

d. Pangkat/ Gol   : III/b 
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LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT 

INSTITUT KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

(IKIP PGRI) WATES YOGYAKARTA 

Alamat : Jln. KRT. Kertodiningrat, No. 5 Margosari, Pengasih, 
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SURAT TUGAS 

Nomor :  002.a/IPW/LPPM/X/2024 
 
 
  
Yang bertanda tangan dibawah ini :  
 

Nama    : Dr. Drs. YB Jurahman, M.Pd  
NIP    : 195911021 1986021 001  
Jabatan   : Ketua LPPM  
Instansi   : IKIP PGRI Wates 
  

Memberi tugas kepada dosen sebagai berikut :  
Nama    : Wahyu Pambudi, M.Pd  
NIDN    : 0521018702  
Jabatan   : Dosen  
Instansi   : IKIP PGRI Wates  

 
Untuk melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan 
pada : 

Hari/ Tanggal  : Sabtu/ 5 Oktober 2024 
Waktu   : 08.30 — 15.30 WIB  
Tempat   : Exibition Hall Taman Budaya Kulon Progo 
Judul   : Seminar Sejarah Kulon Progo 
 
 

Demikian surat tugas ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.  
 
 
 

Wates, 4 Oktober 2024  
'  

 
Dr. Drs. YB Jurahman, M.Pd  
NIP. 195911021 1986021 001  

 



 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MATERI PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 



ADIKARTA:

Sejarah Reklamasi 

Rawa di Kulon 

Progo Selatan

Wahyu Pambudi, M.Pd.



`



Pasca perjanjian Giyanti 1755 sampai 
tahun 1812 Kulon Progo merupakan 
daerah nagaraagung yang sepenuhnya 
dimiliki Kesultanan Yogyakarta. 

Pasca peristiwa Geger Sepoy 1812 
pemerintah Inggris mengangkat 
Pangeran Notokusumo menjadi Paku 
Alam I dan diberikan tanah seluas 
4.000 cacah di wilayah “Kulon Progo 
selatan”.

Jokteng Lor-Wetan, setelah restorasi 2020

Pojok Beteng Timur Laut Keraton Jogja, saksi penyerbuan Pasukan 

Inggris ke keraton Yogyakarta 1812



Kaart van de Residentie Djocjakarta, 1857

Penamaan wilayah “apanage” Paku Alam disebutkan secara 
berganti2:
Kadipaten Karangkemuning; Kadipaten Pakualaman
Yg lebih tua: Numbak Anyar; Negeri Gading; Kadilangu; Brosot; 
Galoor  



Kaart van een gedeelte van het Eiland Java, 1840.

Peta pulau Jawa lokasi Perang Jawa Tahun 1825-1830



Pakoe Alam V in legeruniform, KITLV 85761, tanggal foto tidak diketahui. 

Paku Alam V
(1833 – 1900)
Bertahta 1878-1900

Aristomodernis Pakualam
Semasa kecil tinggal di Bugel, Karangkemuning.
Salah satu pioner pendidikan barat bagi keluarga 
kerajaan.
Menyekolahkan anak & kerabat ke sekolah Belanda, 
bahkan beasiswa ke Belanda.
Mendirikan sekolah di lingkungan Praja 
Pakualaman.

Menginisiasi reklamasi Rawa Gentan.
Kemungkinan besar karena banjir 1861.



Topographische kaart der residentie Djokjakarta, 1861

Wilayah Pakualaman didominasi oleh Rawa yg kurang “menghasikan”:
Rawa Sepat (Kalidengen, Glagah, Palihan [Temon]) Rawa Djangkoeng (Garongan, Pleret [Panjatan])
Rawa Blabak (Plumbon [Temon], Karangwuni [Wates]) Rawa Kadilompo (Cerme, Krembangan [Panjatan], 
Rawa Sewot (Karangwuni [Wates], Garongan [Panjatan]) Bumirejo [Lendah]) 



Penduduk agraris Jawa tradisional:
Sikep (Kuli Kenceng): pemilik tanah, pembayar pajak.
Kuli Kendho: pengelola tanah komunal.
Tumpang Tlosor: menumpang pada sikep. Mewakili sikep 
kerja bakti.

Reklamasi Rawa Gentan
Metode Satrawi atau Sudhetan (Kanal)
Masy. juga menyebutnya Suwangan.
Dikerjakan 11 Februari 1888 sd. Maret 
1888.

Suwangan Kali Sen
Suwangan Kali Bugel
Suwangan Kali Glagah
Suwangan Pasir Mendit

Struktur Kerja Tradisional Gugur 
Gunung (Heerendiensten)

Macam kerja bakti:
Intiran: Kerja wajib bergilir setiap 5 ½ hari
Kerigan: Kerja wajib bergilir tiap selapan (35 hari)
Gugur Gunung: kerja wajib insidental, pengerahan masa. 



Residentie Jogjakarta, 1890





Suwangan Kali Sen, Bugel Panjatan

Reklamasi rawa berhasil mengeringkan 122,50 km2 lahan untuk pertanian (padi, palawija) dan perkebunan (indigo, tebu)



Pasca pengeringan rawa, nama 
Kabupaten Karang Kemuning dirubah 
menjadi Adikarta.
Adi = Linuwih
Karta = Subur/Makmur.

Wilayah Administratif:
Distrik Sogan:
- Onder Distrik Wates
- Onder Distrik Temon
Distrik Galoor
- Onder Distrik Panjatan
- Onder Distrik Brosot 



Amanat Paku Alam VIII tanggal 5 September 1945, 
menjelang (menyambut) kedatangan PJM. 
Soekarno dari Jakarta tentang pernyataan bahwa 
Negeri PA bersifat Kerajaan sebagai Daerah 
Istimewa Negara RI.
Arsip Daerah DIY

Sri Pakualam VIII (kanan) bersama Presiden Soekarno (tengah) dan Sultan 
Hamengkubuwono IX di masa revolusi fisik 1945-1949. Arsip Nasional RI

5 September 1945 Adikarta menjadi bagian dari Daerah Istimewa Yogyakarta.
15 Oktober 1951 Adikarta bergabung menjadi Kabupaten Kulon Progo.



Dengan mempelajari sejarah, kita dapat mengerti bahwa disetiap butir 
nasi yang kita makan, terdapat pemikiran visioner para pemimpin dan 

pengorbanan rakyat (leluhur)!

Terimakasih
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